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This research aims to reveal about the relief efforts that will be given to learners at SMP 
Negeri 7 Sungai Raya who often ditch. Method used was descriptive in form survey .The 
conclusion of this research is, in know that the characteristic of case subject is in three 
consecutive week not entering school without permission, the subject of the case has been 
through the process of guidance, the parent / guardian of the case subject has been through 
the process of calling and coming too late. Factors causing factors is the fear of being late 
and feeling lazy because it was not school in the previous day. The counseling model used to 
help the case subject is the REBT counseling model. The result of the change is that within a 
month the subject of the case is absent. The researcher's suggestion is that case subjects are 
expected to maintain and improve again the positive changes they have. 
Keywords: Case study, Trainee, Truant 
 
PENDAHULUAN  
Peserta didik memandang sekolah sebagai 
lembaga yang dapat  mewujudkan cita-cita. 
Sementara orang tua menaruh harapan kepada 
sekolah untuk dapat mendidik anak agar 
menjadi orang yang pintar, terampil, mematuhi 
peraturan sekolah dan berakhlak mulia. Kita 
ketahui bahwa subjek dan objek pendidikan 
adalah manusia (peserta didik). Oleh sebab itu, 
peserta didik merupakan saranan yang terlibat 
langsung dalam pendidikan melalui proses 
pembelajaran, sehingga melalui proses 
pembelajaran diharapkan peserta didik mampu 
mengenal dan mengembangkan potensi yang 
ada dalam dirinya.  
Pentingnya pendidikan di sekolah membuat 
personil sekolah menyadari arti pentingnya tata 
tertib yang harus dipatuhi oleh seluruh warga 
sekolah. Meskipun di sekolah telah ada tata 
tertib yang mengajarkan untuk disiplin, tetapi 
masih ada peserta didik yang melanggarnya. 
Menurut Soekanto (1987:79) mengktakan: 
“Disiplin adalah suatu keadaan di mana 
perilaku seseorang mengikuti pola-pola tertentu 
yang telah diterapkan terlebih dahulu. 
Misalnya, apabila seseorang meminjam sesuatu 
pada orang lain, maka dia harus 
mengembalikan sesuatu itu pada waktu yang 
telah dijanjikan”.  
Sutirna (2013:115) mengatakan: “Disiplin 
berasal dari kata disciple yang artinya belajar 
secara sukarela mengikuti pemimpin dengan 
tujuan dapat mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan secara optimal”. Jadi dapat 
disimpulkan disiplin yang dimaksud disini 
adalah sikap penuh rasa tanggung jawab serta 
kepatuhan untuk menjalankan seluruh 
ketentuan maupun atauran yang berlaku dalam 
setiap kegiatan atau tugas yang dimiliki setiap 
individu. 
Imron (2011:89) mengatakan “Ada beberapa 
jenis ketidakhadiran peserta didik di sekolah. 
Pertama, ketidak hadiran tanpa memberikan 
ijin, atau yang dikelan dengan membolos 
(truency). Keduan, ketidakhadiran beberapa 
jam karena terlambat (tardinees). Ketiga, 
ketidak hadiran dengan ijin (permission)”. 
Ketidakhadiran merupakan salah satu masalah 
yang berkaitan dengan kedisiplinan sekolah. 
Ketidakhadiran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah membolos. Senada dengan 
pendapat di atas Kanga (2015:1) mengatakan 
“Truancy is deliberate absence from school on 
the part of learners without the knowledge and 
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consent of parent. Yang artinya “Membolos  
adalah meninggalkan sekolah disengaja oleh 
peserta didik tanpa sepengetahuan dan 
persetujuan orang tua. 
Menurut Marti DKK (2016:70)  “Prilaku 
membolos secara umum dapat diartikan sebagai 
prilaku sisiwa yang tidak masuk sekolah 
dengan alasan yang tidak tepat atau 
ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang jelas ”. 
Membolos merupakan bentuk kenakalan 
peserta didik yang apabila tidak segera 
ditangani maka dapak berpengaruh buruk untuk 
peserta didik yang bersangkutan. Sejalan 
dengan pendapat diatas menurut Notoatmodjo 
(Ralasari, 2011:24) mengatakan bahwa “Prilaku 
membolos adalah serangkaian prilaku yang 
disebabkan adanya  respon  terhadap stimulus 
prilaku kenakalan karena adanya faktor internal 
dari karakteristik diri pelaku maupun dari 
lingkungan”. Prilaku membolos sebenarnya 
bukan merupakan hal yang baru bagi 
banyak pelajar. Membolos dapat diartikan 
sebagai prilaku peserta didik yang tidak 
masuk sekolah dengan alasan yang tidak 
tepat bahkan sering kali tanpa alasan. 
Prilaku membolos bukan merupakan hal 
yang baru bagi pelajar dan bahkan sering 
dilakukan. Menurut Gosain (2013:13) 
mengatakan “Truancy is an of stay away from 
school without permission”.Yang artiya 
“Membolos adalah tindakan meninggalkan 
sekolah tanpa izin”. Prihatin (2014:78) 
mengatakan “ketidakhadiran adalah ketidak 
adaan partisipasi secara fisik peserta didik 
terhadap kegiatan-kegiatan di sekolah”.  
Sedangkan menurut Kartono (Damayanti 
2013: 455)  “Membolos merupakan prilaku 
yang melanggar norma-norma sosial sebagai 
akibat dari proses pengkondisian lingkungan 
yang buruk”. Pendapat lain senada dengan 
pendapat diatas , dikemukakan oleh Martin dkk 
(2006: 70) mengatakan  “Perilaku membolos 
secara umum dapat diartikan prilaku siswa yang 
tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak 
tepat atau ketidak kehadiran siswa tanpa alasan 
yang jelas”.   
 Penerapan disiplin peserta didik khususnya 
dalam masalah membolos memerlukan 
perencanaan dan persiapan yang matang dari 
guru pembimbing dan memerlukan kerja sama 
yang baik dari orang tua serta atas persetujuan 
kepala sekolah. Kerja sama antara guru 
pembimbing dan orang tua dalam 
mendisiplinkan peserta didik yang membolos 
ini perlu dikembangkan disekolah kota maupun 
desa, baik sekolah negeri ataupun sekolah 
swasta tak kecuali di SMP Negeri 7 Sungai 
Raya. 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 
peneliti di SMP Negeri 7 Sungai Raya, 
ditemukan ada beberapa peserta didik yang 
kurang disiplin khusunya sering membolos. Hal 
ini diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 7 Sungai Raya. 
Peneliti berharap peserta didik yang 
bersangkutan dapat menyadari bahwa prilaku 
ini dapat merugikan dirinya sendiri dan dapat 
berdampak pula pada proses belajar dan 
pembelajaran. Tidak hanya ketinggalan materi 
pembelajaran prilaku peserta didik yang sering 
membolos ini juga dapat membuat dirinya 
tinggal kelas.  Berbagai alasan tersebut, peneliti 
tertarik untuk mengkaji secara mendalam 
masalah membolos ini dengan judul penelitian  
“Studi Kasus Tentang Peserta Didik Yang 
Sering Absen di SMP Negeri 7 Sungai Raya 




Penelitian ini menggambarkan data 
sebagaimana adanya pada saat penelitian 
dilakukan, kemudian dianalisis dan 
diinterprestadikan. Oleh karna itu di dalam 
penelitian ini digunakan metode deskriptif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Subana dan Sudrajat  
(2001: 89) mengatakan bahwa “Penelitian 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data 
yang berkenaan dngan fakta, keadaan,variabel, 
dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dan menyajikan apa adanya”. 
Metode deskriptif  metode penelitian yang 
bertujuan melukiskan fakta dan karakteristik 
populasi secara faktual dan cermat.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan metode deskriptif adalah 
pemecahan masalah dengan menggunakan cara-
cara tertentu untuk dapat mengetahui keadaaan 
atau kejadian suatu subjek berdasarkan fakta 
yang tampak sebagaimana adanya pada saaat 
penelitian dilaksanakan. Digunakan metode 
deskriptif ini dimaksud untuk memecahkan 
masalah berdasarkan fakta yang tampak 
sebagaimana adanya pada penelitian yang 
dilaksanakan. Masalah yang dimaksud adalah 
membolos di kelas VIII SMP Negeri 7 Sungai 
Raya. Sedangkan bentuk penelitian dalam 
penelitian ini adalah studi kasus adalah 
penelitian yang memusatkan perhatian pada 
suatu kasus secara intensif dan mendetail, 
subjek yang diselidiki terdiri dari satu unit 
kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus 
dan subjek kasus dalam penelitian ini adalah 
peserta didik yang sering membolos. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik non tes yaitu wawancara , observasi, 
dokumentasi dan kunjungan rumah (home 
visit). Dengan alat pengumpul datanya yaitu 
panduan wawancara teknik wawancara adalah 
cara pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti untuk mengadakan kontak secara 
langsung lisan atau tatap muka  face to face  
dengan sumber data, baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dengan situasi yang 
sengaja dibuat untuk keperluan tersebut ini 
senada dengan pendapa Adapun pihak-pihak 
yang erat kaitannya dengan masalah penelitian 
ini, pihak-pihak tersebut antara lain : (1)Subjek 
Kasus , Peserta didik yang sering membolos 
di SMP Negeri 7 Sungai Raya, guna 
mengetahui secara langsung informasi 
tentang masalah yang 
dihadapinya.(2) Orang Tua, Sebagai bagian 
orang yang sangat dekat dan penting dari 
subjek kasus guna untuk mendapatkan 
informasi tentang latar belakang keluarga, 
informasi tersebut antara lain seperti, 
kondisi lingkungan rumah, bagaimana pola 
asuh orang tua, dan sikap kepada orang tua.(3) 
Teman Dekat, Sebagai teman  belajar subjek 
kasus sekaligus teman bermain selama 
dilingkungan sekolah, guna untuk mendapatkan 
info tentang kegiatan subjek kasus selama di 
sekolah, respon subjek kasus terhadap pelajaran 
di kelas dan hubungan sosial subjek kasus 
terhadap teman-temannya.(4) Guru Bimbingan 
dan Konseling, guru BK di sekolah yaitu 
sebagai tempat untuk peserta didik berbagi 
cerita dan permasalahanny serta yang banyak 
mengetahui tentang perkembangaan peserta 
didik baik perkembangan dalam hal pribadi, 
belajar maupun sosialnya di sekolah. Pedoman 
observasi, adalah teknik yang digunakan 
observer (peneliti) untuk mengumpulkan data 
tentang peserta didik (klien) melalui 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap objek yang diteliti terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. 
Dokumentasi yang yang dimaksud didalam 
penelitian ini adalah teknik menghimpun data 
agar peneliti dapat memahami individu 
,mempelajari dan menganalisis melaui laporan 
subjek penelitian menganalisi data dari 
dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar 
ataupun elektronik. kunjungan rumah. Teknik 
home visit , menurut Wibowo (1984:67) 
mengatakan “Home visit atau kunjungan 
rumah adalah suatu teknik bimbingan 
dimana konselor atau guru mengadakan 
kunjungan kerumah orang tua murid 
dengan tujuan untuk lebih mengenal dan 
memahami lingkungan hidup murid dalam 
keluarga dan keterangan-keterangan lain 
tentang murid”. Senada dengan pendapat 
diatas Rahardjo dan Gudnanto (2013:224) 
mengatakan “home visit atau kunjungan 
rumah adalah suaatu metode untuk 
memahami individu dengan cara konselor 
mengadakan kunjungan kerumah orang tua 
siswa dengan tujuan untuk mengenal dan 
memahami keadaan siswa dirumah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan home visit yang dimaksud disini 
yaitu teknik atau metode yang dilakukan 
konselor langsung kerumah untuk mengenal 
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dan memahami keadaan peserta didik dirumah. 
(a)Alat Pengumpul Data, Setiap penelitian 
disamping menggunakan metode yang tepat 
diperlukan pula alat pengumpul data. 
Berdasaran  teknik pengumpul data yang 
digunakan, alat pengumpulan data yang sesuai 
dengan teknik yang digunakan. Setiap 
penelitian disamping menggunakan metode 
yang tepat diperlukan pula alat pengumpul data, 
alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu (1)Panduan Wawancara, Panduan 
wawancara, yaitu alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara dengan sumber data seperti orang 
tua, teman sekelas, guru bimbingan dan 
konseling dan juga pada subjek kasus. Agar 
peneliti mendapatkan informasi yang 
mendukung mengenai subjek 
kasus.(3)Pedoman  Observasi, Pedoman 
observasi adalah alat pengupul data 
menggunakan teknik observasi dimana peneliti 
dapat melihat secara langsung bagaimana 
subjek kasus selama berada dilingkungan 
sekolah.(3)Dokumentasi, Dokumentasi 
merupakan alat pengumpul data yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
dengan mengumpulkan dokumen atau arsip 
mengenai subjek kasus yang membolos. 
Seperti, absensis, buku kasus peserta didik dan 
raport subjek kasus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil identifikasi masalah 
menggunakan alat pengumpul data panduan 
wawancara dan pedoman observasi di dapatlah 
masalah khusus FM yaitu sering membolos. 
dengan masalah umum yaitu takut (ketika ia 
datang terlambat maka ia akan takut masuk 
sekolah) dan malas (ketika sudah sekali tidak 
masuk maks FM akan mengulanginya lagi 
keesokan harinya). Adapun latar belakang 
masalah sebagai berikut : (1)Keluarga, Salah 
satu penyebab FM sering membolos adalah 
keluarga. Karna FM tidak memiliki kedekatan 
dengan kedua orang tuanya dan komunikasi 
yang kurang baik antara FM dengan ibu 
bapaknya. Ayah FM bekerja sebagai satpam 
disalah satu perusahaan yang membuat FM 
jarang ketemu sang ayah  yaitu jadwal sang 
ayah yang menggunakan sift (Pagi, Sore dan 
Malam). Selain sang ayah yang sibuk bekerja 
ibu FM juga bekerja di daerah ambawang kubu 
raya, tidak berbeda dengan sang ayah ibu FM 
bekerja bahkan sampai mengharuskannya untuk 
tidak pulang kerumah itu dilakukan ibu FM 
semata-mata unntuk membantu ekonomi 
keluarganya. Dari hasil identifikasi FM ia sejak 
kecil hinga saat ini FM dan adik diasuh oleh 
nenek dan kakeknya.(2) Sekolah, Jarak yang 
terlalu jauh dari rumah kesekolah dan alat 
transportasi yang tidak memadai FM untuk 
kesekolah juga menjadi faktor penyebab FM 
sering membolos. (3) Diri Sendiri, Motivasi 
yang rendah dari diri sendiri juga memjadi 
faktor penyebab FM sering membolos. rasa 
takut dan malas yang di miliki oleh FM 
dikarnakan ia tidak mampu memotivasi diriya 
sendiri untuk mejadi seorang individu yang  
produktif untuk dirinya sendiri. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mencaritau faktor penyebab dari peserta didik 
yang sering membolos melalui beberapa 
tahapan yaitu : (a) Identifikasi masalah, Latar 
Belakang Keluarga Subjek kasus merupakan 
anak pertama dari tiga bersaudara. Ia 
memiiki dua orang adik yang yang ke dua 
laki-laki yang masih menduduki bangku SD 
kelas 3  dan yang ke tiga perempuan masih 
balita berumuh 3 tahun. Saat ini FM tinggal 
dengan orang tua kandungnya di rumah yang 
sama kakek dan nenek FM juga tinggal 
bersama. Ayah Fm bekerja sebagai karyawan 
swasta di salah satu kantor di Pontianak. 
Sedangkan ibu FM sampai awal tahun 2017 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga di 
daerah ambawang. Karna jarak yang lumayan 
jauh membuat ibu FM jarang pulang namun 
saat ini ibu FM sudah tidak lagi bekerja.  
Sehari-hari saat akan berangkat ke sekolah, 
FM mengguakan sepeda. Jarak antara sekolah 
ke rumahnya ± 1 kilo. Jarak yang lumayan jauh 
antara rumah dan sekolah ini hari-hari di lalui 
oleh FM dengan menggunakan sepedanya. 
Karena sekolah masuk pada pukul 06.45 WIB 
pukul 05.00 FM sudah bangun dan bersiap 
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untuk sekolah, pukul 06.00 FM berangkat dari 
rumah menuju sekolah. Waktu yang ditempul 
FD dari rumah ke sekolah ±15 menit. Namun 
tidak jarang juga FM terlambat datang 
kesekolah. Hubungan Subyek Kasus dengan 
Keluarga, Berdasarkan kunjungan rumah, 
subjek kasus tidak begitu dekat dengan kedua 
orang tuanya namun sangat dekat dengan nenek 
dan kakeknya. Kadang jika subjek kasus 
mengalami masalah ia tak segan untuk bercerita 
kepada nenek dan kakeknya. Menurut  orang 
tua FM, FM sangat tertutup kepada kedua orang 
tuanya tidak pernah bercerita prihal apa yang 
menggangu hati ataupun apa yang terjadi pada 
FM. Namun FM merupakan anak yang nurut 
jika di mintai tolong oleh orang tuanya. 
Hubungan Subyek Kasus dengan 
Guru, berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran, hubungan subjek kasus 
dengan guru-gurunya baik, tidak pernah terlibat 
perselisihan dengan guru, sopandan bisa 
menghargai serta hotmat dengan guru. Kegiatan 
Subyek Kasus dirumah, berdasarkan hasil 
wawancara dengan sang ibu, kegiatan yang 
biasa dilakukan FM dirumah yaitu main 
bersama temannya dan bermain games di 
HP.Informasi dari Sumber Lain,(1)Wawancara 
dengan Wali Kelas,berdasarkan keterangan 
dengan wali kelas, subyek kasus merupakan 
siswa yang pendiam jika pelajaran dimulai 
namun tetap bergaul dan bermain dengan 
teman-teman kelasnya.  Dalam bidang pelajaran 
subyek kasus termasuk anak yang pasif dan 
tidak pernah memberikan pendapat baik saat 
belajar kelompok maupun saat guru sedang 
memberikan pertanyaan. Wali kelas FM 
membenarkan jika FM sering tidak masuk 
sekolah dengan alasan sakit izin bahkan tanpa 
keteranga. Wali kelas telah menasehati secara 
personal dan bahkan telah mengundang orang 
tua FM untuk membicarakan kebiasan buruk 
FM tapi FM masih juga sering absen 
sekolah.(2) Wawancara dengan Teman Subyek 
Kasus, berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu teman subyek kasus, ia 
mengungkapkan bahwa subyek kasus 
merupakan anak yang baik dan sedikit jahil. 
FM tidak pernah terlibat perselisihan dseperti 
bertengkar dengan teman-
temannya.(3) Wawancara dengan Orang Tua 
Subyek Kasus, berdasarkan keterangan dari 
sang ibu, FM merupakan anak yang dekat 
dengan orang tua namun tidak terbuka. FM 
lebih senang bercerita kepada nenek dan 
kakeknya tetang kesehariannya. FM tidak 
terbuka dengan kedua orang tua mungkin karna 
sang ayah sibuk bekerja dan saya bekerja diluar 
pontianak membuat saya jarang pulang 
sehingga membuat FM terpaksa harus di asuh 
oleh nenek dan kakeknya dan sang ayah juga 
bekerja. FM sangat segan  terhadap sang ayah.   
(b) Diagnosis, Diagnosis merupakan langkah 
penetapan masalah yang dialami oleh subyek 
kasus berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara yang diperoleh dari hasil 
identifikasi sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 
penyebab subyek kasus sering membolos 
adalah : (1) Faktor Internal adalah keadaan 
yang berasal dari dalam diri subyek kasus 
yang mempengaruhi subyek kasus sering 
membolos. Sering kesiangan sehingga membuat 
subyek kasus terlambat kesekolah dan takut 
untuk masuk sekolah dan juga malas yang 
berkepanjangan. (2) Faktor Eksternal adalah 
keadaan yang berasal dari luar diri subyek 
kasus yang mempengaruhi subyek kasus sering 
membolos. Jarak yang terlalu jauh antara rumah 
menuju sekolah serta alat ternasportasi yang di 
gunakan memakan waktu yang cukup lama. (c) 
Prognosis, Setelah mengetahui faktor-faktor 
penyebabnya maka direncanakanlah alternatif 
antuan yang akan diberikan kepepada subyek 
kasus secara bertahap dan belanjut untuk 
mengatasi masalah sering membolos. Untuk 
mengatasi masalah subyek kasus, peneliti 
menggunakan pendekatan model konseling 
rasional emotif behavior terapy . Di mana pada 
model konseling rasional emotif behavior 
terapy menggunakan teknik letihan menyerang 
rasa malu terhadap suyek 
kasus.(d)Treatment, Setelah peneliti 
merencanakan beberapa alternatif bantuan yang 
akan diberikan oleh subyek kasus, maka 
dilaksanakanlah alternatif bantuan tersebut 
dengan tindakan sebagai berikut: (1) 
Pelaksanaan teknik menyerang rasa malu. 
Langkah yang harus dilakukan oleh subyek 
kasus hanyalah menyiapkan diri dan mentalnya 
sampai sesiap mungkin.  
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Sebelum teknik dilaksanakan, peneliti 
bertanya terlebih dahulu kepada subyek kasus 
tentang hal apakan yang membuatnya merasa 
minder jika berada dilingkungan sekolah atau di 
dalam kelasnya. Man-Subyek kasus 
memberikan jawab ketika teman-teman 
memandangnya baik itu teman di dalam kelas 
saat ini maupun teman ketingannya yang 
sekarang sudah duduk di bangku kelas VIII.  
Dari pernyataan subyek kasus tersebut, 
peneliti kemudian mulai mengkonfontasi 
kepada subyek kasus, seperti itulah dampak 
yang akan kita terima jika kita merasa ada yang 
salah dengan diri kita. Orang yang sebenarnya 
memandang biasa saja ke kita tapi kita merasa 
orang tersebut seolah mengejek kita. Oleh 
sebab itu sekarang kamu sudah merasakan 
bagaimana dampak buruk dari sering tidak 
masuk, karna kamu sering tidak masuk 
sekarang kamu jadi tidak naik kelas dan teman-
teman kamu yang dulunya sekelas dengan 
kamu malah semuanya sudah meninggalkan 
kamu ke kelas yang lebih tinggi dari kamu. 
Sekarang kamu hanya perlu memperbaiki 
kebiasaan buruk kamu jadi lebih baik. 
Setelah menjelaskan langkah-langkah 
yang harus subyek kasus laksanakan, hamapir 
tidak di dapat kesulitan karna subyek kasus 
yang benar-benar terpukul dengan ketidak 
naikannya karna sering membolos jadi pada 
saat di berikan treatmen subyek kasus 
mengikuti dengan baik. Peneliti juga 
memberikan bayangan apabila subyek kasus 
tidak dapat memperbaiki kebiasaannya yang 
sering membolos maka ia akan tidak naik 
kekelas selanjutnya di tahun depan dan akan 
terus-terusan menjadi anak kelas VII. 
.(f))Evaluasi, Untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan bantuan yang diberikan terhadap 
subyek kasus, maka peneliti melakukan 
evaluasi terhadap perilaku subyek kasus 
yaitu: (1)Wawancara dengan Wali Kelas, 
Berdasarkan hasil evaluasi dengan wali kelas 
subyek kasus, subyek kasus juga terlihat 
semakin menunjukan perubahan yang positif. 
Yaitu lebih rajin masuk sekolah dibanding 
tahun sebelumnya.(2)Wawancara dengan 
Teman Subyek Kasus, Berdasrkan hasil 
evaluasi dengan teman subyek kasus , subyek 
kasus kini menajadi anak yang lebih rajin dan 
lebih bersemangat untuk sekolah karna subyek 
kasus tidak mau lagi ketinggalan kelas. 
(3)Wawancara dengan Subyek 
Kasus, Berdasarkan hasil evaluasi dengan 
subyek kasus, ternyata subyek kasus merasa 
sekarang banyak mengalami perubahan yang ia 
sendiri rasakan pada dirinya. Subyek kasus kini 
merasa menjadi pribadi yang lebih bahagia dan 
senantiasa bersyukur dengan apa yang dia 
miliki. Alasan subyek kasus mejadi bahagia  
dan bersyukur karena ia merasa tetap di dukung 
oleh orang tua untuk tetap sekolah walaupun  ia 
tidak naik sekolah dan tetap masih bisa 
bersosialisasi dengan teman walaupun tinggal 
kelas dan teman-teman lamapun masih bersedia 
membantu jika FM mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran.(g)Tindak Lanjut,(1)Subyek 
kasus akan tetap mempertahankan perubahan 
yang sudah ada, dan kedepannya subyek kasus 
akan tetap rajin ke sekolah walaupun terlambat 
akan tetap masuk sekolah dan akan selalu di 
tingkatkan.  (2) Bekerjasama dengan wali kelas 
guna memonitor perkembangan dan perubahan-
perubahan pada diri subyek kasus agar tetap 
bertahan dan konsisten dalam perubahan. Serta 
memberikan kesempatan kepada subyek kasus 
untuk mengekspolasi kemampuan dan bakat 
yang ia miliki. (3) Bekerjasama dengan orang 
tua, agar orang tua tetap membantu menmonitor 
anaknya dalam perubahan dan perkembangan 
ke arah yang lebih baik. Dengan memberikan 
pujian dan hadiah pada diri anaknya supaya 
perubahannya tetap bertahan dan selalu 
senantiasa memberikan dukungan dalam 
berbagai hal yang dapat menunjang 
perkembangan anaknya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan alternatif pemberian bantuan 
yang telah diberikan pada subyek kasus yang 
merupakan peserta didik di SMP Negeri 7 
Sungai Raya. Maka diperolehlah hasil bahwa 
subyek kasus telah mengalami perubahan yang 
baik. Pengentasan masalah peserta didik yang 
sering membolos di SMP Negeri 7 Sungai Raya 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriftif dalam 
bentuk penelitian studi kasus. (1)Karakteristik 
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peserta didik yang sering membolos yang 
dialami oleh subyek kasus adalah dalam 
seminggu tiga kali berturut-turut tidak masuk, 
terlambat 15 menit setelah jam masuk sekolah, 
sudah mengalami proses bimbingan sebanyak 
dua kali, sudah mengalami pemanggilan orang 
tua. (2) Faktor-faktor yang menjadi 
penyebabnya yaitu : Faktor internal yaitu,  
sering terlambat  pergi sekolah dan takut ketika 
sudah terlambat sehinga membuat subyek kasus 
memutuskan untuk tidak sekolah dan malas 
yang berkepanjangan (setelah sehari tidak 
masuk jadi keesokan harinya ingin tidak masuk 
lagi).Faktor eksternal yaitu, jarak yang lumayan 
jauh dari rumah kesekolah, alat transportasi 
yang tidak mendukung dan  kurang adanya 
kmunikasi 
yang baik dengan kedua orang tua.(3)Bantuan 
yang diberikan kepada subyek kasus yang 
mengalami masalah sering membolos dengan 
menganalisis menggunakan enam langkah yaitu 
: Identifikasi kasus, diagnosis, prognosis, 
treatment,evaluasi dan tindak lanjut. Selain itu 
juga menggunakan teknik dari konseling REBT 
(Rasional Emotif Behavior Terpy). (4)Hasil 
penelitian subyek kasus setelah diberikan 
bantuan, subyek kasus. Banyak mengalami 
perubahan terutama dalam segi kehadira, kini 
subyek kasus jadi lebbih rajin kesekolah dan 
lebih bersemangat sekolah untuk mengikuti 
proses belajar dan pembelajaran. Walupun 
sesekali masih terlihat terlambat pergi sekolah 
namun subyek kasus tidak pernah mengurungi 
niat untuk sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa 
upaya pengentasan permasalahan peserta didik 
yang sering membolos disarankan untuk 
memberikan pengertian dan perhatian yang 
intensif dalam membimbing dan 
memperhatiakan perkembangan diri subyek 
kasus. Oleh sebab itu, maka perlu kerja sama 
antar guru pembimbing, wali kelas, guru mata 
pelajaran dan orang tua subyek kasus. (1) 
Karakteristik yaitu , subyek kasus diharapkan 
dapat lebih terbuka dan lebih jujur dengan 
keluarga terutama pada orang tua jika 
mendapatkan sesuatu yang dapat mejadi 
penghalang subyek kasus dalam berkembang 
menjadi lebih baik. (2)Faktor yang dapat 
menjadi penyebab : a. Faktor internal yaitu 
faktor yang terdapat dari dalam diri subyek 
kasus yang dapat menghambat perubahan 
subyek kasuk. Jika terlambat merupakan salah 
satu faktor yang menyeebabkan subyek kasus 
tekut untuk sekolah maka subyek kasus bisa 
bangun lebih awal untuk mempersiapkan diri 
kesekolah. b. Faktor Eksternal yaitu faktor yang 
mempengaruhi dari luar subyek kasus. Jika 
jarak yang yang jauh menjadi salah satu 
halangan maka subyek kasus harus kebisa 
meningkatkan motivasinya untuk sekolah 
dengan lebih bersemangat lagi untuk pergi 
sekolah bisa dengan menggunakan oplet 
sesekali aatau menumpang dengan teman yang 
searah. (3) Alternatif bantuan yang diberikan 
kepada subyek kasus diharapkan sudah sesuai 
dengan masalah yang di miliki subyek kasus 
dan dapat mengatasi masalah yang dialami 
subyek kasus. (4) Hasil penelitian setelah 
diberikan bantuan, di harapkan subyek kasus 
yang bersangkutan dapat konsisten dalam 
perububahan diri ke arah yang lebih positif 
daan selalu meningkatkan perubahan tersebut. 
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